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Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah berpikir reflektif. Dalam
konteks pembelajaran matematika, berpikir reflektif sangat relevan karena
matematika sering melibatkan penerapan konsep yang telah dipelajari sebelumnya
dalam pemecahan masalah yang berbeda. Dengan kata lain, berpikir reflektif
membantu dalam menghubungkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk
memecahkan permasalahan matematika dengan lebih baik. Dalam memecahkan
masalah matematika, peserta didik memiliki cara yang berbeda-beda, salah satunya
disebabkan oleh tipe kepribadian ekstrovert dan introvert.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan profil berpikir
reflektif peserta didik dalam memecahkan masalah SPLDV dengan tipe kepribadian
ekstrovert. (2) Untuk mendeskripsikan profil berpikir reflektif peserta didik dalam
memecahkan masalah SPLDV dengan tipe kepribadian introvert.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif, jenis studi kasus. Subjek
dalam penelitian ini 2 peserta didik dengan tipe kepribadian ekstrovert dan 2 peserta
didik dengan tipe kepribadian introvert. Pengumpulan data dilakukan dengan
angket tes MBTI (Myers-Briggs Type Indicator), tes pemecahan masalah, dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan antara lain analisis data tes
pemecahan masalah dan analisis data wawancara.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kemampuan berpikir
reflektif peserta didik dalam memecahkan masalah SPLDV dengan tipe kepribadian
ekstrovert adalah cukup reflektif. Dalam memecahkan masalah SPLDV yang
diberikan, peserta didik ekstrovert hanya dapat memenuhi dua fase berpikir reflektif
yaitu reacting dan comparing. Pada fase contemplating, peserta didik ekstrovert
tidak mampu mendeteksi dan memperbaiki letak kesalahan mereka baik secara
tertulis maupun lisan karena tidak teliti dan tergesa-gesa dalam mengerjakan soal.
Peserta didik ekstrovert mampu menarik kesimpulan cenderung secara lisan, namun
kesimpulan yang diperoleh belum tepat sehingga tidak memenuhi fase
contemplating; (2) Kemampuan berpikir reflektif peserta didik dalam memecahkan
masalah SPLDV dengan tipe kepribadian introvert adalah reflektif, peserta didik
introvert dalam memecahkan masalah SPLDV yang diberikan dapat memenuhi
semua fase berpikir reflektif yaitu reacting, comparing, dan contemplating. Dengan
ketelitian dan kehati-hatiannya dalam membuat kesimpulan, peserta didik introvert
melakukan pengecekan kembali hasil yang diperoleh sebelum membuat
kesimpulan, sehingga kesimpulan yang diperoleh sudah tepat baik yang
disampaikan secara lisan maupun tertulis.
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One of the higher order thinking abilities is reflective thinking. In the
context of mathematics learning, reflective thinking is very relevant because
mathematics often involves applying previously learned concepts in solving
different problems. In other words, reflective thinking helps in connecting previous
experiences and knowledge to solve mathematical problems better. In solving
mathematical problems, students have different ways, one of which is caused by
extrovert and introvert personality type.

The objectives of this research are (1) To describe the reflective thinking
profile of students with an extroverted personality type in solving SPLDV
problems. (2) To describe the reflective thinking profile of students with an
introverted personality type in solving SPLDV problems.

The approach used in this research is a qualitative with the type of study
case research. The subjects in this research were 2 students with an extrovert
personality type and 2 students with an introvert personality type. Data collection
was carried out using the MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) test questionnaire,
problem solving tests, and interviews. Data analysis techniques used include
problem solving test data analysis and interview data analysis.

The results of this research show that (1) The reflective thinking abilities of
students in solving SPLDV problem with an extroverted personality type are quite
reflective. In solving the given SPLDV problem, extrovert students can only fulfill
two phases of reflective thinking, namely reacting and comparing. In the
contemplating phase, extrovert students are unable to detect and correct their
mistakes both in writing and verbally because they are not careful and are in a hurry
when working on questions. Extroverted students are able to draw conclusions
verbally, but the conclusions obtained are not correct so they do not fulfill the
contemplating phase; (2) The reflective thinking ability of students in solving
SPLDV problem with an introverted personality type is reflective, introverted
students in solving the given SPLDV problems can fulfill all phases of reflective
thinking, namely reacting, comparing, and contemplating. With thoroughness and
caution in making conclusions, introverted students double-check the results
obtained before making conclusions, so that the conclusions obtained are correct
whether conveyed orally or in writing.
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